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ABSTRAK 

 

Anes Yosefania, 2010723016. “Masalah Psikologis yang dialami tokoh utama  

dalam novel Ayah dan Sirkus Pohon karya Andrea Hirata: Tinjauan 

Psikologi Sastra”. SKRIPSI. Program Studi Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu 

Budaya, Universitas Andalas, Padang. Pembimbing I Dr. Fadlillah, M. Si., 

dan Pembimbing II Dr. Zurmailis, M. A. 

 

 Penelitian ini membahas tentang masalah psikologis yang dialami tokoh 

utama dalam novel Ayah dan Sirkus Pohon karya Andrea Hirata. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan Psikologi Sastra. Penelitian ini menjelaskan bagaimana 

masalah psikologis yang dialami tokoh utama serta analisis kepribadian pada 

tokoh utama dalam novel Ayah dan Sirkus Pohon karya Andrea Hirata dan 

melihat bagaimana hubungan psikologis tokoh utama dengan sudut pandang 

pengarang. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori Psikoanalisis 

Jacques Lacan yang membagi Subjek berdasarkan tiga aspek, yaitu imajiner, 

simbolik, dan real. Metode yang digunakan adalah metode Psikoanalisis Lacanian 

yang melihat bahasa sebagai tanda yang menandakan hasrat pengarang. 

 Dari penelitian yang telah dilakukan ditemukan aspek-aspek sesuai dengan 

tiga aspek menurut Lacan yaitu pertama, pada aspek real terdapat momen 

traumatis yang dialami oleh tokoh utama dalam novel, pada tatanan imajiner 

ditemukan fase cermin yang ditirukan oleh tokoh kepada ayahnya ataupun oleh 

tokoh kepada anaknya sehingga pada tahap simbolik ditemukan dampak dari 

hasrat yang tidak terpenuhi, tokoh Hob menerima bahwa hasratnya tidak dapat 

terpenuhi namun tokoh Sabari menolak dan membuat ia menjadi gila. Kemudian 

dari penelitian ini juga dilihat pandangan pengarang adalah sebagai bentuk 

ketidaksetujuannya terhadap kondisi sosial masyarakat juga mengkritik bahwa 

pendidikan itu sangat penting. 
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